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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AWARENESS TRAINING
BERBANTUAN ICE BREAKING TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU
DARI GAYA KOGNITIF PESERTA DIDIK
Oleh
Ardina Sinta Deni
Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran
matematika merupakan suatu hal yang penting dan dibutuhkan setiap peserta didik
guna mempermudah proses pembelajaran. Berdasarkan dari pra penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 3 Gunung Agung diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah, hal ini diketahui dari
hasil tes pada pra penelitian yang tergolong rendah. Peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran Awareness Training berbantuan Ice Breaking
ditinjau dari gaya kognitif dengan tujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran Awareness Training berbantuan Ice Breaking
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) ada tidaknya pengaruh
gaya kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, serta (3) ada
tidaknya interaksi antara model pembelajaran Awareness Training dan gaya
kognititf terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental design dengan
desain faktorial. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri
3 Gunung Agung, dengan teknik cluster random sampling terpilih kelas VII C
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data diperoleh dari instrumen tes, wawancara, dokumentasi dan observasi. Data
hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif di analisis dengan
menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua
jalan sel tak sama dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh (1) − =0,000 < = 0,05 sehingga ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh
model pembelajaran Awareness Training berbantuan Ice Breaking terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) − = 0,000 < = 0,05
sehingga ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh gaya kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dan (3) − =0,260 < = 0,05 sehingga diterima dengan kesimpulan tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran Awareness Training berbantuan Ice Breaking
dan gaya kognititf terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
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A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan pelajaran wajib dan ada di setiap jenjang
pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika dianggap
pelajaran yang penting, hal ini dapat terlihat dari jam pelajaran matematika
yang diterapkan di sekolah lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya. Ilmu matematika juga dimanfaatkan saat terjun langsung di
kehidupan masyarakat.1 Di samping itu, matematika juga memiliki peran
penting dalam ilmu pengetahuan sebagai dasar logika dan penyelesaian
kuantitatif yang dipakai pada ilmu-ilmu lainnya.2 Bahkan ilmu matematika
juga diterapkan di bidang teknologi. Oleh karena itu, matematika dapat
dikatakan sebagai induk dari pengetahuan.3 Sebagaimana firman Allah yang
menjelaskan pentingnya mempelajari matematika dalam QS. Al-Isra ayat 12:
                   
                 

Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang,
1 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, “Pengaruh
Pembelajaran Berbantuan GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau  dari Gaya
Kognitif,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 2016, 116,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.137.
2 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments dan Number
Head Together ditinjau  dari Kemampuan Penalaran Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan
Matematika, 2017, 122, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585.
3 Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika,
2017, 178, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2014.
2
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas”(Q.S Al-Isra: 12).
Dan QS. Al-Furqan ayat 2:
              
        
Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”(QS. Al-
Furqan: 2).
Mempelajari matematika tidak pernah terlepas dari permasalahan-
permasalahan yang ada didalamnya. Namun, tidak semua permasalahan dapat
diselesaikan begitu saja, melainkan melalui prosedur yang berbeda. Oleh
karena itu peserta didik membutuhkan kemampuan pemecahan masalah.
Pemecahan masalah (problem solving) adalah proses berpikir untuk
menentukan apa yang harus dilakukan ketika kita tidak tahu apa yang harus
dilakukan.4 Memecahkan masalah merupakan Mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
dan menjadi hal yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan
matematika. Hal ini menunjuukan betapa pentingnya mengasah kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.5
4 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 104–5.
5 Netriwati, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matetamtis Berdasarkan Teori Polya
ditinjau  dari Pengetahuan Awal Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung,” Jurnal Pendidikan





penguasaan materi. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
juga menjadi rendah karena pemberian contoh soal yang dikerjakan oleh
peserta didik yang mampu. Oleh karena itu, strategi pembelajaran sangat
diperlukan guna menentukan fragmentasi dari orientasi tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dicapai lebih maksimal.6 Penyusunan strategi
pembelajaran yang tepat membutuhkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan yang mana pada keadaan ini bertujuan agar dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu model pmbelajaran
yang menyenangkan dan dapat melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik adalah model pembelajaran awareness training.
Model pembelajaran awareness training merupakan model pembelajaran
memperhatikan interpersonal dan personal peserta didik untuk menumbuhkan
kesadaran diri akan pentingnya rasa ingin tahu dan eskplorasi diri. Model ini
cocok untuk menghadapi permasalahan peserta didik yang kurang aktif,
kurang mengeksplorasi dirinya untuk menerima materi dan memecahkan
masalah. Model ini juga dapat membantu peserta didik untuk menyadari
pentingnya sosial dalam pembelajaran dan menyadari pentingnya tanggung
jawab.7 Model pembelajaran awareness training memiliki 2 tahapan, yaitu
tahap pemberian dan penyelesaian tugas dan tahap diskusi-analisis tugas dan
6 S Subandi, “Manajemen Kurikulum Berbasis Madrasah Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kota Metro Tahun 2017,” Jurnal Iqra’: Kajian Ilmu Pendidikan, 2018, 219.
7 Ainul Uyuni Taufiq, Kartina, and Hamsiah Djafar, “Pengaruh Model Pembelajaran
Awareness Training Terhadap Motivasi Belajar Fisika,” Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2019):
11, https://doi.org/https://doi.org/10.24252/jpf.v7i1a3.
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refleksi.8 Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Oleh karena model ini menghadapkan peserta didik dengan
permasalahan-permasalahan, metode yang tepat untuk membantu pelaksanaan
model pembelajaran ini adalah dengan metode ice breaking sehingga peserta
didik mendapat kesempatan untuk merilekskan dirinya dan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.9 Sesuai dengan namanya, ice breaking
berarti memecah kebekuan. suasana kebekuan yang dimaksud ini adalah
ketegangan dan kekakuan pada proses pembelajaran. Ice breaking dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti cerita lucu, teka-teki
berhadiah ataupun permainan-permainan.10 Melalui ice breaking ini, peserta
didik diharapkan memberikan semangat baru dan motivasi belajar,
meningkatkan konsentrasi, serta menumbuhkan relasi yang baik antara guru
dan peserta didik.
Selain model pembelajaran, faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan kurang
diperhatikan di lapangan adalah gaya kognitif. Gaya kognitif adalah cara yang
khas dalam pemfungsian kegiatan perseptual dan intelektual. Kegiatan
perseptual berupa memperhatikan, menerima, menangkap, dll. Kegiatan
8 Muhammad Bisri, Dominikus David Biondi Situmorang, and Lintang Setiono, “Model
Awareness Training untuk Meningkatkan Kesadaran Multikultural Konselor,” Journal of
Chemical Information and Modeling 4 (2016): 347,
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004.
9 Rudiana Rahmi, “Korelasi Kegiatan Ice Breaking dengan Motivasi Belajar Peserta Didik
dalam Proses Pembelajaran Tematik,” Journal of Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 2018, 152, https://doi.org/10.18592/aladzkapgmi.v8i2.2364.
10 Achmad Fanani, “Ice Breaking dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Buana
Pendidikan, 2010, 69, https://doi.org/10.1145/3110292.3110316.
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intelektual berupa menginterpretasikan, mengklasifikasikan dan mengubah
bentuk informasi intelektual.11 Kecenderungan belajar peserta didik dapat
diidentifikasi dan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu field independent
yang cenderung mandiri dan field dependent yang cenderung bersifat
ketergantungan.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitan-penelitian sebelumnya
terletak pada aspek yang diteliti. Pada penelitian Ainul Uyuni Taufiq,
Kartina, dan Hamsiah Djafar, penelitian tersebut meneliti pengaruh model
pembelajaran awareness training terhadap motivasi belajar fisika peserta
didik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mekar Ismayani, Yeni
Rostikawati, dan Alfa Mitri Suhara yang meneliti kemampuan interpersonal
mahasiswa melalui model pembelajaran awareness training. Sedangkan pada
penelitian ini aspek yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.
Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Awareness Training Berbantuan Ice Breaking Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta Didik”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka masalah  pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.
11 Herry Agus Susanto, “Mahasiswa Field Independent dan Field Dependent dalam
Memahami Konsep Grup,” Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika Tanggal 28
Nopember 2008 di Universitas Negeri Yogyakarta, 2008, 69.
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1. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.
2. Guru masih menggunakan model dan metode yang diangap kurang
bervariatif dan cenderung subjektif sehingga membuat peserta didik
kurang tertarik dengan pembelajaran dan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik rendah.
3. Peserta didik masih mengandalkan guru sebagai pusat pembelajaran.
4. Gaya kognitif peserta didik dalam peroses berpikir dan menyelesaikan
masalah kurang diperhatikan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi, batasan
masalah dalam penelitian ini antara lain yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3
Gunun Agung.
2. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
awareness training berbantuan ice breaking.
3. Kemampuan kognitif pada penelitian ini adalah pemecahan masalah
matematis yang ditinjau dari gaya kognitif peserta didik.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran awareness training
berbantuan ice breaking terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik?
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2. Apakah terdapat pengaruh perbedaan gaya kognitif (field independent
dan field dependent) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik?
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran awareness training
berbantuan ice breaking dengan gaya kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik?
E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran awareness training
berbantuan ice breaking terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.
2. Mengetahui pengaruh perbedaan gaya kognitif (field independent dan
field dependent) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik?
3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran awareness training
berbantuan ice breaking dengan gaya kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan juga
sebagai sumber informasi untuk membantu mengatasi permasalahan
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dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran awareness
training, khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.
2. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran awareness training yang asik
dan menyenangkan dan membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya.
3. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang model
pembelajaran awarenes training dan acuan baru dalam memvariasikan
pembelajaran agar kualitas pembelajaran meningkat khususnya dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
4. Bagi Sekolah
Penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi dan variasi upaya baru
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah agar lebih baik.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari penafsiran, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian antara lain yaitu:
1. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran awareness training berbantuan ice breaking terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya kognitif
peserta didik.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 3
Gunung Agung.p
3. Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Gunung Agung, Kecamatan
Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2020.
H. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional pada penelitian ini yaitu:
1. Model Pembelajaran Awareness Training
Model Pembelajaran awareness training adalah model pembelajaran
personal untuk menumbuhkan kesadaran diri peserta didik akan
pentingnya rasa ingin tahu dan eksplorasi diri.
2. Ice Breaking
Ice breaking adalah kegiatan yang dapat dilakukan di sela-sela
pembelajaran untuk memecah suasana agar menjadi lebih menyenangkan
dan rileks.
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keterampilan tingkat
tinggi peserta didik dalam memecahkan masalah matematika secara
terstruktur dan sistematis.
4. Gaya Kognitif
Gaya kognitif adalah ciri khas yang dipilih tiap-tiap peserta didik dalam


























perbandingan antara ketiga langkah pemecahan masalah yang
disebutkan.
Tabel 2.1





















































Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, penelitian ini
merujuk pada indikator pemecahan masalah yang disebutkan Polya
karena indikator yang disebutkan sesuai dengan permasalahan yang
dialami peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah.
69 Fatmawati, Mardiyana, and Triyanto, “Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian pada
Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014),” 915.
39
6. Gaya Kognitif
a. Pengertian Gaya Kognitif
Saat peserta didik memecahkan masalah, peserta didik mencari
cara penyelesaian yang tepat menurut caranya sendiri. Pemilihan
cara penyelesaian ini karena terdapat perbedaan gaya kognitif pada
masing-masing peserta didik.70 Gaya kognitif adalah perbedaan
metode yang digunakan oleh peserta didik untuk memersepsikan dan
mengorganisasikan informasi yang diterima dari lingkungan
sekitarnya.71 Gaya kognitif meliputi sikap stabil, pilihan, atau
strategi kebiasaan yang membedakan peserta didik72 dalam
merasakan, memikirkan, mengingat, memecahkan masalah, dan
membuat kesimpulan.73
Jeane Ellis menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan
karakteristik cara belajar yang digunakan peserta didik (biasanya
berlangsung secara otomatis) untuk menanggapi suatu tugas dan
menangani informasi baru yang diterimanya.74 Sejalan dengan yang
dikemukakan Basey bahwa gaya kognitif adalah cara me-manage
yang berasal dari dalam diri yang digunakan seorang pelajar untuk
70 Lia Vendiagrys and Iwan Junaedi, “Setipe Of Timss Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa
pada Pembelajaran Model Problem Based Learning Abstrak,” Unnes Journal of Mathematics
Education Research, 2015, 35.
71 Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan GeoGebra Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau  dari Gaya Kognitif,” 117.
72 Vendiagrys and Junaedi, “Setipe Of Timss Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa pada
Pembelajaran Model Problem Based Learning Abstrak.”
73 Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan GeoGebra Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis ditinjau  dari Gaya Kognitif.”
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